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ABSTRAK

Mengembangkan minat baca harus dilakukan dengan cara variatif artinya
tingkat konsentrasi anak tidak panjang dan mereka mudah beralih oleh sesuatu yang
menarik perhatian anak. Proses belajar membaca harus menyenangkan seperti
bermain agar tidak merasa bosan. Kemampuan membaca berhubungan dengan minat
dan kebiasaan membaca. Mengembangkan minat baca dengan kegiatan perpustakaan
yang menyenangkan dapat meningkatkan minat baca. Dari kegiatan mengembangkan
minat baca dapat memunculkan indikator-indikator minat baca yang tumbuh pada
diri anak. Membaca merupakan jantung pendidikan. Membaca menjadi kebutuhan
dan kegiatan sehari-hari setiap manusia dan dalam kehidupan masyarakat. Karena
dengan membaca akan memperoleh berbagai macam informasi. Peran orang tua juga
sangat penting dalam mengembangkan minat baca anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis tentang
kegiatan mengembangkan minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi
perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja yang dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana mengembangkan minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi
perpustakaan. Permasalahan tersebut dibahas melalui penelitian lapangan yang
dilaksananakan di TK Masyithoh 25 Sokaraja. Menggunakan penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif. Metode dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis data menggunakan cara reduksi data,
penyajian data, dan verivikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengembangkan minat baca anak usia
dini melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja yaitu sangat
meningkat, dapat mengembangkan minat baca anak dan kompeten. Guru sudah
sangat kompeten dalam mengembangkan minat baca dan terlihat pada indikator-
indikator minat membaca anak yang tumbuh pada diri anak. Literasi sangat penting
diterapkan dan dikembangkan dimulai sejak anak-anak usia dini memahami
informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Perpustakaan mempunyai
peran penting dalam mengembangkan minat baca.

Kata Kunci : Minat Baca, Literasi, Perpustakaan



MOTTO

“Membaca dapat membantu pikiran agar lebih tenang, membuat hati agar lebih
terarah, dan memanfaatkan waktu agar tidak terbuang percuma”.

(Dr. ‘Aidh al;Qarni)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan untuk belajar.
Sekolah sangat berperan penting dalam bidang pendidikan dan tempat yang
paling efektif dalam proses belajar. Pendidikan merupakan hal utama yang
dilakukan oleh setiap bangsa untuk mencapai kemajuan. Semakin berkualitas
suatu bangsa itu semakin memberikan efek positif bagi kemajuan bangsa dan
negaranya. Disamping itu pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk mengembangkan sikap, tingkah laku dan membantu dalam pembentukan
karakter serta mencerdaskan setiap individu.

Sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28
tentang Pendidikan Anak Usia Dini, dimana anak usia dini merupakan masa
yang peka, karena masa ini merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-
fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi lingkungan dan
menginternalisasikan ke dalam pribadinya. Masa ini merupakan masa awal
pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, moral, dan nilai-nilai
agama. Oleh karena itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan
kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangannya tercapai secara
optimal. Pada masa perkembangan anak usia dini biasa disebut dengan masa
emas atau Golden Age, masa golden age adalah masa anak usia dini (AUD)
untuk mengeksplorasi hal-hal yang mereka ingin lakukan, senang bermain dan

peka terhadap rangsangan sekitar.



Menurut Siibak dan Vinter yang dikutip oleh Lilis Madyawati pendidikan
anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang memberikan pengasuhan,
perawatan, dan pelayanan kepada anak usia lahir sampai enam tahun.
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki sekolah dasar dan kehidupan tahap berikutnya.*

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain
dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tentang hidup pada
masa-masa mendatang. Seperti halnya selogan “membaca adalah jendela
dunia”. Maksud dari selogan tersebut bahwasannya dengan membaca akan
menambah wawasan dan pengetahuan pada diri seseorang maka dari itu akan
lebih baik jika anak-anak di biasakan gemar membaca sejak usia dini.

Anak-anak membaca tidak hanya dirumah tetapi bisa juga di
perpustakaan, dengan adanya perpustakaan sekolah akan mempermudah anak-
anak dalam menyalurkan minat bacanya. Perpustakaan sekolah merupakan
perangkat kelengkapan pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan di

sekolah  keberadaan perpustakaan di sekolah sangatlah penting untuk

! Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta:Kencana 2016),
him. 3



membangun budaya membaca sejak dini. Anak yang mempunyai hobi
membaca akan memiliki pengetahuan yang luas dan otaknya cerdas. Sebagai
orang tua harus membarikan motivasi agar anak menyukai kegiatan membaca
buku sejak dini. Karena perpustakaan sekolah merupakan perangkat
kelengkapan pendidikan dalam memcapai tujuan pendidikan di sekolah,
keberadaan perpustakaan sekolah sangatlah penting untuk menumbuhkan
minat baca anak usia dini. Dalam hal ini peran orang tua sangat membantu
karena minat baca anak itu tumbuh dari kebiasaan orangtuanya atau dari
lingkungannya. Melalui buku-buku itu anak dapat membuka pikirannya
terhadap pengetahuan dan dapat meningkatkan kreativitas anak.

Di era globalisasi ini banyak orang tua yang kurang memperhatikan
perkembangan anak melainakan hanya sebatas memenuhi kebutuhannya,
seperti memenuhi segala keinginan anak tetapi tidak memperhatikan dampak
negatif yang akan terjadi. Kebanyakan anak zaman sekarang itu lebih suka
bermain gadged ketimbang membaca buku. Maka dari itu orangtua sangat
berperan dalam menumbuhkan minat baca anak sejak dini melalui keteladanan
orang tua untuk membacakan anak buku sebelum tidur, mengajak anak pergi
ketoko buku dan membelikannya buku. Karena pendidikan itu berawal dari
orangtua yaitu terutama dari ibu karena anak peniru ulung dunia.

Membaca merupakan jantung pendidikan, di zaman sekarang ini tuntutan
melek huruf tidak cukup dengan bias membaca saja tanpa di dukung tradisi
membaca. Membaca menjadi kebutuhan dan kegiatan sehari-hari setiap

manusia, membaca juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang



semakin kompleks, setiap kehidupan melibatkan kegiatan membaca sehingga
kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari
manusia. Karena dengan membaca akan memperoleh berbagai macam
informasi.

Mengenalkan buku pada anak-anak merupakan tanggung jawab orang
dewasa, khususnya orang tua. Anak-anak tidak akan mencari atau
menginginkan buku bacaan atas keinginanya sendiri. Karena anak belum
mengerti manfaat membaca buku jika tidak ada teladan dari orang tuanya.
Memberi dorongan dan pengertian akan pentingnya membaca buku perlu
dilakukan orang tua agar anak tertarik dan mulai mencari buku. Pada dasarnya
kecintaan anak pada kegiatan membaca akan berguna bagi pengembangan
pribadi dan akademisnya. Namun demikian, minat dan kemampuan
membaca tidak akan tumbuh secara otomatis, tapi harus melalui latihan
dan pembiasaan. Artinya apabila seorang ibu ingin anaknya mempunyai
perilaku gemar membaca, kegiatan membaca inilah yang perlu dibiasakan
sejak kecil.

Menurut Rubin seperti yang dikutip oleh Farida bahwasannya orang tua
yang hangat, demokratis, biasa mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan
yang berorientasi pendidikan, suka menantang suka perfikir, dan suka
memdorong anak untuk mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap
yang dibutuhkan anak sebagai persiapan yang baik untuk belajar di sekolah. Di
samping itu, komposisi orang dewasa dalam lingkungan rumah juga

berpengaruh dalam kemampuan membaca anak. Anak yang dibesarkan oleh



kedua orang tua, orang tua tunggal, seorang pembantu rumah tangga, atau
orang tua angkat akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak. Anak yang
dibesarkan oleh ibunya saja berbeda dengan anak yang di besarkan oleh
seorang ayahnya saja. Kematian salah satu seorang anggota keluarga umumnya
akan menyebabkan tekanan pada anak-anak. Perceraian juga merupakan
pengalaman yang traumatis bagi anak-anak. Guru hendaknya memahami
tentang lingkungan keluarga anak dan peka pada perubahan yang tiba-tiba
terjadi pada anak.?

Banyak cara untuk lebih meningkatkan pengetahuan, pengalaman,
keterampilan, dan sikap anak. Salah satu di antaranya yaitu melalui bacaan. Di
TK perlu di sediakan buku-buku cerita bergambar, majalah anak yang menarik
sehingga dapat mendorong untuk bereksplorasi secara mantap. Manfaat
perpustakaan di TK yaitu untuk anak TK yang belum dapat membaca, bisa
mendorong agar anak mempunyai kemauan dan keinginan untuk belajar
membaca. Anak yang telah memiliki kemampuan dasar tentang membaca akan
sangat berguna untuk dapat membaca secara sempurna. Secara umum,
sebagian kebutuhan anak TK akan memungkinkan guru dapat meningkatkan
kemampuannya dalam kegiatan belajar-mengajar serta dapat menjadikan
perpustakaan TK sebagai salah satu sarana pendidikan. Perpustakaan di TK
merupakan salah satu sumber untuk menjadikan TK sebagai pusat kebudayaan.
Tujuan adanya  perpustakaan di TK tersebut dapat dicapai, apabila

perpustakaan dibina terus-menerus dan teratur. Minat baca dan rasa ingin tahu

2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), him. 18



anak sering dimulai dari bahan-bahan bacaan. Bahan bacaan yang menarik
baginya akan membuatnya bertanya lebih jauh. Pertanyaan seperti: mengapa
begini, mengapa begitu, ini apa, dan seterusnya akan sering ia lontarkan usai
melihat dan membaca bacaan.’

Alasan peneliti memilih untuk penelitian di TK Masyithoh 25 Sokaraja
adalah karena sekolahannya bagus, maju, unggul dan mempunyai banyak
kegiatan dan ekstrakurikulernya di sekolah itu mempunyai ruang atau gedung
perpustakaan berbeda dengan sekolah lain kebanyakan sekolah TK jarang atau
belum banyak yang mempunyai ruang perpustakaan sekolah, maka dari itu
peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut dengan mengambil judul
mengembangkan minat baca anak usia dini melalui literasi perpustakaan.
Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang penulis lakukan di
TK Masyithoh 25 Sokaraja pada tanggal 28 April 2018 dengan ibu Hj. Warsuti,
Spd sebagai penanggung jawab perpustakaan, ibu Diyah Wihartati,SH selaku
Eksplorasi Literasi yaitu untuk merencanakan atau menentukan kegiatan yang
berkaitan dengan membaca dan menulis, dan ibu Monica Retno Sari selaku
administrasi perpustakaan sekolah, seperti di peroleh keterangan berdirinya
perpustakaan sekolah pada tahun 2000 sampai sekarang dengan fasilitas sarana
dan prasarana yang tersedia ada ruang perpustakaan, ruang eksplorasi dan aula.
Program yang akan dilaksanakan dalam perpustakaan yaitu ada penambahan
buku cerita anak dan orang tua dalam upaya peningkatan budaya membaca,

parenting orang tua dan dongeng. Taman Literasi Integritas merupakan

® Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antar Teori dan Praktik, (Jakarta: PT INDEKS
2009), him. 59



program KPK dalam upaya untuk menumbuh kembangkan kesadaran akan
nilai-nilai integritas kehidupan masyarakat melalui Taman Bacaan yang berada
dilingkungan masyarakat. Dengan tujuan untuk membentuk karakter anak atau
penanaman Kkarakter sejak dini agar menjadi pribadi yang baik, jujur,
mempunyai keberania, komitmen dan mengerjakan sesuatu dengan konsisten.
Hubungannya dengan program Taman Literasi Integrasi dari KPK, bahwa nilai
kejujuran harus ditanamkan sejak usia dini di sekolah maupun dirumah.
Integritas itu perlu dibangun secara utuh, dalam kaitannya dengan budaya
membaca adalah salah satu komponen yang saling berkaitan.

Dalam kegiatan jam kunjung perpustakaan yaitu dimulai dari hari senin
sampai hari kamis pukul 09.00-11.00 setiap kelas ada jadwal dan jamnya
masing-masing  dengan  layanan  menunjang  proses  pendidikan,
mengembangkan minat baca anak dan guru, meminjam dan mengembalikan
buku. Dengan adanya perpustakaan sekolah ini sekolah berharap agar dapat
menciptakan anak yang gemar membaca karena dengan membaca anak akan
memperoleh banyak pengetahuan dan menjadi pintar. Metode yang digunakan
sekolah dalam perpustakaan vyaitu dengan cara anak berkunjung
keperpustakaan memilih buku sendiri karena anak belum bisa membaca atau
belum dikenalkan dengan calistung maka kebanyakan anak minta untuk
dibacakan oleh gurunya, kebanyakan anak memilih buku dongeng tentang
hewan-hewan dan kisah-kisah nabi selain menarik bukunya terdapat gambar-
gambar yang menimbulkan banyak pertanyaan dari anak sehingga anak dapat

membayangkan atau berimajenasi lebih luas tentang apa yang digambarkan



dalam dongeng tersebut dan menjadikan contoh yang baik dalam hal kebaikan
dan tidak boleh meniru hal yang tidak baik atau yang dilarangnya. Setiap anak
berkunjung keperpustakaan pulangnya anak diharuskan atau diwajibkan
meminjam buku untuk di bawa pulang, buku yang di pinjam atau yang di bawa
pulang anak memilih dengan sendirinya dan dibacakan oleh orangtuanya.
Dengan cara seperti itu guru dapat mengetahui siapa saja yang dirumah
dibacakan buku oleh orang tuanya dan siapa saja yang tidak di bacakan. Dari
sekian anak hanya beberapa saja yang dirumah dibacakan buku oleh orang
tuanya dengan alasan orang ta sibuk atau yang lainnya.

Di perpustakaan sekolah setiap bulannya ada penambahan buku baru agar
anak tidak bosan dengan buku itu-itu saja, setiap dua bulan sekali buku-buku
yang ada di perpustakaan di perbaharui. Tidak lupa juga guru menambahkan
poster-poster yang menarik dari segi kata-kata bijaknya dan gambar-
gambarnya agar anak lebih penasaran dan mempunyai rasa ingin tahu dan ingin
bertanya kepada gurunya supaya anak tertarik untuk berkunjung di
perpustakaan dan merasa nyaman ketika berada di dalam perpustakaan. Tidak
lupa juga di setiap akhir tahun ajaran sekolah akan pemilihan bintang
perpustakaan perkelasnya yang menjadi bintang perpustakaan dengan kriteria
anak yang rajin meminjam buku, tertib, rutin dan mengembalikan buku dengan
tepat waktu. Dengan kriteria tersebut yang menjadi pemenangnya atau yang
menjadi juara bintang perpustakaan. Untuk menambah semangat anak dalam
belajar pihak sekolah memberikan hadiah kepada anak yang menjadi bintang

perustakaan dengan memberikanakan sertifikat serta buku bacaan dari KPK



yaitu buku-buku yang menarik dan di sertai gambar agar anak mudah
memahami serta tidak lupa buku untuk orang tuanya seperti buku tentang cara
mendidik anak dengan benar atau buku parenting.

Tidak lupa juga dalam setiap bulannya ada agenda parenting untuk
membantu komunikasi antara guru dan orang tua untuk menyampaikan
perkembangan anak-anaknya. Guru juga dalam acara itu menyampaikan
kepada wali murid agar lebih sadar akan pentingnya membaca karena dengan
membaca anak dapat menjadi cerdas, pintar mempunyai kreatifitas tinggi dan
mempunyai wawasan yang luas, maka dari itu orang tua harus giat atau tlaten
untuk lebih memotifasi anak rajin membaca. Karena pembinaan minat baca
pada anak usia dini lebih efektif bila orang tua berperan secara aktif dalam
mendorong membimbing anaknya untuk gemar membaca. Orang tua harus
sadar bahwa kecintaan membaca adalah tujuan pendidikan yang terpenting
untuk anaknya.

Upaya orang tua akan lebih optimal akan adanya dukungan dari pihak
lain, seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu
masih diperlukan usaha keras untuk mendorong anak untuk berkenalan dengan
perpustakaan dapat dilakukan di rumah melalui pembuatan perpustakaan
keluarga. Anak yang terbiasa melihat buku dan kebiasaan membaca dari orang
tuanya akan membuat mereka gemar membaca.

Data yang saya peroleh setelah melakukan penelitian ke sekolah yaitu
dengan wawancara pada beberapa walimurid tentang mengenai minat baca

buku yang di gemari anak untuk di baca atau untuk dibacakan oleh orang tua di
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rumah vyaitu dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap orang tua atau ibu
memberikan jawaban minat baca sangat bagus karena dengan anak gemar
membaca sejak kecil atau sejak dini akan menambah wawasan, pintar, cerdas
dan memepunyai wawasan luas imajenasi yang tinggi, setiap orang tua sangat
senang dan mendukungnya. kebanyakan orang tua sangat antusias dengan
adanya kegiatan literasi di sekolah ini karena kebanyakan berpendapat tentang
minat baca itu sangat baik, mendidik, bagus, dan sangat penting. Dan minat
baca tidak hanya di tumbuhkan lewat sekolah saja namun orang tua juga harus
ikut serta dengan mendorong anak agar gemar membaca dengan cara orang tua
menumbuhkan minat baca yaitu membelikan buku-buku bacaan, atau dengan
membelikan alat permainan edukatif supaya belajar sambil bermain, sering
membacakan buku cerita, dongeng, dan ada juga yang melatih membaca
tulisan yang ada di pinggiran jalan. Dari sekian banyak orang tua berpendapat
bahwa anak-anaknya menyukai buku bacaan seperti buku yang bergambar,
cerita hewan-hewan, majalah anak, buku pengetahuan, fiksi, buku tentang
belajar bahasa inggris, buku mendongeng. Kebanyakan orang tua berpendapat
anak suka buku bacaan tentang dongeng, kisah-kisah nabi, dan buku yang

bergambar seperti buku yang bergambar binatang dan lainnya.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan pengertian yang
terkandung dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan ketegasan dan
menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai dasar atau pedoman dalam

permasalahan yang akan di bahas.



11

Adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengembangan Minat dan Baca Anak Usia Dini

Mengembangkan minat baca perlu di tumbuhkan sejak anak usia dini
atau sejak mereka mulai bisa membaca. Dengan menumbuhkan minat baca
sejak usia dini di harapkan budaya membaca masyarakat Indonesia akan
lebih meningkat. Minat baca merupakan hal yang sangat penting bagi siswa
taman kanak-kanak, oleh sebab itu harus di pupuk, di tumbuh kembangkan
dan dibiasakan sejak dini. Dengan kegemaran membaca buku maka pada
diri siswa aka tertanam untuk memiliki minat baca yang kuat. Minat baca
yang telah dimiliki tidak hanya terdapat pada buku perpustakaan saja tetapi
pada buku pelajaran sekolah juga.

Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu
yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan symbol yang menyusun
sebuah bahasa. Membaca buku sangat penting, karena buku adalah jendela
dunia dan gudangnya ilmu. Dengan membaca pula seseorang akan terbentuk
kepribadiannya menjadi kepribadiannya menjadi baik.

2. Kegiatan Literasi
Membaca menulis (Literasi) merupakan salah satu aktifitas penting
dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada
kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang tertanam dalam diri
peserta didik mempengaruhi tingkat keberhasilan baik di sekolah maupun

dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan literasi atau gerakan literasi
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sekolah adalah sebuah gerakan penyadaran literasi yang dimulai dari
lembaga pendidikan yaitu dimulai dari sekolah sebagai lembaga yang
menjadi tempat pelaksanaan.

Menumbuhkan kesadaran siswa mengenai pentingnya membaca
bisa di wujudkan dengan cara gerakan literasi seperti jadwal wajib
berkunjung ke perpustakaan jadi setiap kelas ada jadwal dan jam kunjung
perpustakaan, berilah akses yang mudah supaya siswa tertarik untuk
berkunjung, membuat poster atau gambar untuk menarik di baca dan ingin
berkunjung ke perpustakaan.

. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan secara
umum. Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan
masyarakat, di mana-mana diselenggarakan perpustakaan, seperti di
sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah jurusan, baik sekolah
dasar maupun sekolah menengah. Ciri perpustakaan adalah adanya bahan
pustaka atau sering juga di sebut koleksi pustaka. Tetapi masih ada ciri-ciri
lain lebih mengarah kepada arti perpustakaan yaitu perpustakaan merupakan
unit kerja, perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka, perpustakaan
harus digunakan oleh pemakai dan perpustakaan sebagai sumber informasi.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh guru pustakawan untuk
menumbuhkan minat baca atau senang membaca murid-murid yaitu:
a. Memperkenalkan buku-buku

b. Memperkenalkan riwayat hidup tokoh
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c. Memperkenalkan hasil-hasil karya sastrawan.*

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan
penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat
penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 2 Tahun 1989),
sarana penunjang proses kegiatan belajar mengajar dinamakan “sumber
daya pendidikan”. Sedangkan menurut Wafford dikutip oleh Darmono
yang menerjemahkan perpustakaan sebagai salah satu organisasi sumber
belajar yang menyimpan, mengelola, dan memberikan layanan bahan
pustaka baik buku maupun non buku kepada masyarakat tertentu maupun

masyarakat umum.’

C. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan
adalah sebagai berikut :
“Bagaimana cara mengembangkan minat baca anak usia dini melalui kegiatan

literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja?”

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan minat baca anak usia

dini melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja.

* Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),
him. 203-204

® Darmono, Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo,
2010), him. 1-2
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2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Bagi guru dari sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan semangat untuk menciptakan generasi gemar membaca sejak
usia dini dan dapat memotifasi orang tua agar menciptakan atau
menumbuhkan minat baca sejak usia dini.

b. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menempatkan suatu kebijaksanaan dalam rangka meningkatkan atau
menumbuhkan minat baca anak usia dini agar tumbuh menjadi pribadi
yang baik, pintar, cerdas dan mempunyai wawasan yang luas.sekola,
kepala sekolah, guru dan orang tua memfasilitasi dengan baik dan
memadai.

c. Menjadi sumbangan pemikiran bagi pembaca, pendidik dan calon
pendidik, sekaligus menambah pengalaman dan wawasan baru sebagai
wadah untuk mengembangkan pengetahuan cakrawala berfikir

khususnya dalam bidang pendidikan.
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E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka meliputi kerangka teoritik yang menjelaskan tentang dasar-
dasar atau kaidah-kaidah teoritis serta asumsi-asumsi yang memungkinkan
terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang ada dalam penelitian.®
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa referensi dan rujukan
dari hasil penelitian sebelumnya. Referensi yang penulis gunakan dalam
penelitian yaitu:

Menggunakan teori minat baca menurut Farida Rahim (2008:28)
minat baca merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang
untuk membaca. Minat baca yang kuat diwujudkan dalam kesediaanya
untuk mendapat bahan bacaan dan kemuadian membacanya atas kesadaran
sendiri.’Dengan berkembangnya minat baca siswa, diharapkan turut
mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta
kebudayaan pada umumnya.

Selain itu Literasi atau membaca menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1997) adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati). Menurut definisi ini, membaca
diartikan sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan,
baik secara lisan maupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau
pemahaman tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan tersebut.

Sedangkan penelitian yang memiliki kaitan dengan penelitian yang

penulis lakukan, diantaranya yaitu:

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Sripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto 2014 (Purwokerto: STAIN Press,2014), him.5-6
" Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,,,,,him. 28
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Anita Pujiastuti dengan judul
“Peningkatan Minat Membaca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Cerita
Bergambar Pada Kelompok B Di TK Dharma Putera Il Genukharjo Tahun
2009/2010”. Persamaan dalam skripsi ini yaitu membahas tentang
mengembangkan minat baca anak usia dini. Perbedaannya yaitu dengan
menggunakan kegiatan cerita bergambar sedangkan skripsi yang akan penulis
teliti membahas tentang mengembangkan minta baca anak usia dini melalui
kegiatan literasi perpustakaan.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Putri Yulianti dengan judul “Peran
Storytelling Terhadap Pembinaan Minat Baca Anak di Taman Bacaan Yayasan
Wakaf Khadijah Aisyah Kampung Gagak, Tangerang”. Persamaan dalam
skripsi ini sama-sama membahas tentang minat baca anak. Perbedaannya
dengan menggunakan peran storytelling (mendongeng), sedangkan skripsi
yang akan penulis teliti melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Siti Khumairoh Awalia M dengan judul
“Peran Komunitas Baca Pandeglang (KBP) dalam Mengembangkan Minat
Baca Anak Melalui Storytelling”. Sama-sama membahas tentang
mengembangkan minat baca. Perbedaannya yaitu pada skripsi ini dengan
mengembangkan minat baca melalui storytelling, sedangkan skripsi yang akan
penulis teliti mengembangkan minat baca anak usia dini melalui kegiatan

literasi perpustakaan.
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F. Sistematika Penelitian

Bab | memuat tentang latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori yang meliputi teori pengembangan, teori minat
dan baca, pengertian anak usia dini, literasi, dan perpustakaan sekolah.

BAB IlIl merupakan bab yang menyajikan tentang metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian,
objek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan
data.

BAB IV berisi tentang gambaran umum TK Masyithoh 25 Sokaraja,
penyajian data hasil penelitian dan analisis tentang pelaksanaan kegiatan
mengembangkan minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi
perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja.

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran dan kata penutup.

Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan

lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang mengembangkan
minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK
Masyithoh 25 Sokaraja dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Secara keseluruhan, mengembangkan minat baca anak usia dini melalui
kegiatan literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja termasuk dalam
kategori dapat mengembangkan minat baca dengan adanya perpustakaan dan
guru-gurunya juga berkompeten dalam mengembangkan minat baca melalui
kegiatan literasi perpustakaan. Adanya indikator kebutuhan terhadap bacaan
dengan indikator ini anak tumbuh dan berkembang menjadikan anak lebih
menyukai buku, suka berdiskusi, saling bertukar cerita dan anak menjadi suka
membaca. Tindakan untuk mencari bacaan, anak tertarik dengan buku untuk
mencari bacaan dan tumbuh rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa senang terhadap
bacaan, anak suka membaca, bisa mengatur emosi, dan dapat meningkatkan
rasa percaya diri. Ketertarikan terhadap bacaan, menjadikan anak suka
membaca dan mempunyai imajenansi yang tinggi, suka menggambar.
Keinginan untuk selalu membaca, orang tua sangat berperan penting dalam
mengembangkan minat baca untuk memberi dorongan dan semangat untuk
membaca. Tindak lanjut menindaklanjuti bacaan, menindak lanjuti bacaan
yang belum selesai dan anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.
Keberhasilan minat baca sangat terlihat adanya kegiatan mengembangkan

minat baca meningkat dan antusias anak terhadap buku dan bacaan. Fasilitas
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sekolah dan perpustakaan yang mendukung dapat menjadikan keberhasilan
dalam mengembangkan minat baca anak. Perpustakaan dan buku yang
memadai di sekolah menjadikan pendukung keberhasilan pelaksanaan gerakan

literasi sekolah.

. Saran
Kurangnya minat membaca anak diharapkan agar orang tua dan guru
bekerja sama untuk dapat mengembangkan minat baca anak. Karena buku
merupakan gudang ilmu, dengan ilmu mereka dapat meraih kesuksesan. Hal
yang utama dalam mengembangkan minat baca adalah dengan memberikan
contoh dengan adanya sekolah menyediakan perpustakaan dan sebagai orang
tua juga harus memberikan contoh yang baik dan selalu menyediakan waktu
untuk bercerita atau membacakan buku kepada anak. Adapun Saran-saran yang
dimaksud diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Untuk pengelola perpustakaan sekolah TK Masyithoh 25 Sokaraja
Yaitu agar lebih ditertibkan lagi dalam mengembalikan buku,
kedisiplinan perpustakaan dalam meminjam dan mengembalikan buku harus
di pertegas lagi demi kenyamanan bersama.
b. Penambahan referensi buku lebih banyak lagi agar anak lebih banyak
pilihan buku untuk dipinjam.
c. Cara guru dalam mengembangkan minat baca juga bagus selalu berikan
cerita atau dongeng yang lebih mengispirasi agar anak lebih tertarik dengan
buku ingin mencari buku dan menjadikan anak lebih percaya diri dan rasa

suka atau senang terhadap bacaan semakin meningkat.
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d. Antusias orang tua dalam kegiatan mengembangkan minat harus tetap di
pertahankan dan jalin kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah.

e. Dalam kegiatan belajar mengajar, hendaknya guru lebih maksimal dalam
penggunaan media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang

diharapkan dapat tercapai dengan optimal.

. Kata Penutup

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadiran Alloh SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw yang telah
menjadi suri tauladan serta pencerah bagi umat manusia. Semoga Kita
mendapatkan syafaat beliau dihari kemudian. Amin...

Rasa terimakasih tiada tara penulis sampaikan kepda bimbingan yang telah
berkenan mencurahkan pikiran, tenaga,serta ilmunya untuk membimbing
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